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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, terdapat perbedaan prestasi 

belajar yang positif dan signifikan antara peserta didik kelas XI SMAN 1 Imogiri, 

Bantul yang diajar menggunakan teknik mind map dan peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan teknik konvensional dalam pembelajaran berbicara bahasa 

Jerman. Penggunaan teknik mind map dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Imogiri, Bantul lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai thitung (th) sebesar 3,433 dan db sebesar 44 dan 

dikonsultasikan dengan nilai ttabel (tt) pada taraf signifikansi (α) 0,05 sebesar 

2,021. Dengan demikian th>tt (thitung lebih besar dari ttabel) yang berarti bahwa Ha 

diterima. Kemudian hasil post- test menunjukan bahwa rata-rata kelas experimen 

lebih tinggi 15,760 dari pada nilai rata-rata kelas kontrol 13,826 dengan bobot 

keefektifan yang dapat dicapai oleh kelas eksperimen sebesar 17,4%. 

 

B. Implikasi 

Mind map merupakan tenik visualisasi verbal ke dalam gambar. Teknik ini 

sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi yang diberikan 

secara verbal. Mind map bertujuan membuat materi terpola secara visual dan 
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grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat dan mengingat 

kembali informasi yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

teknik mind map dapat diimplikasikan kedalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Keterampilan 

berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

peserta didik yang mempelajari bahasa Jerman.  

Melalui pembelajaran dengan menggunakan teknik mind map, keterampilan 

berbicara bahasa Jerman dapat ditingkatkan sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu penggunaan teknik mind map juga 

efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Hal ini terlihat 

dari perbedaan prestasi belajar peserta didik, yaitu prestasi belajar peserta didik 

yang diajar dengan menggunakan teknik mind map mempunyai prestasi belajar 

yang lebih baik daripada peserta didik yang diajar dengan menggunakan teknik 

konvensional. Jadi teknik mind map dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 

Adapun langkah-langkah dalam penerapan teknik mind map ini dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah sebagai berikut. 

Sebagai langkah persiapan guru harus menyusun tugas sedemikian rupa sehingga 

setiap peserta didik dapat menyelesaikan tugasnya. Guru harus mengolah waktu 

dengan baik dan tepat saat peserta didik membuat mind map dan persiapan untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Sementara proses teknisnya 

adalah sebagai berikut. 
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1. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dari materi yang akan 

dipelajari kepada peserta didik sekaligus memotivasi peserta didik. 

2. Guru memberikan informasi berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 

sebagai apersepsi dan gambaran materi tersebut.  

3. Guru menuliskan gagasan utama sebagai tema yang akan dibahas, misalnya 

tema yang digunakan yaitu Frühstück. Kemudian meminta peserta didik 

menuliskan kata yang akan menjadi cabang-cabang utama (was, wo, mit wem, 

wie, warum). Setelah itu peserta didik diminta untuk melanjutkan membuat 

cabang-cabang utama untuk dikembangkan lagi sesuai dengan kreativitas 

peserta didik. 

4. Guru memberikan batasan waktu dalam membuat mind map dan 

mempersiapkan hasil mind map yang telah dibuat yang nantinya akan 

dipresentasikan di depan kelas. Hal ini bertujuan agar waktu yang digunakan 

dapat maksimal. 

5. Guru sesekali memantau pekerjaan peserta didik saat membuat mind map.  

6. Langkah terakhir, guru mempersilahkan peserta didik untuk mepresentasikan 

tugas yang telah dikerjakan. Mind map yang dibuat berfungsi sebagai alat 

bantu untuk memudahkan peserta didik bercerita sesuai dengan tema yang 

diberikan oleh guru di depan kelas. 

Pada dasarnya penerapan teknik mind map tidaklah serumit yang dibayangkan 

sebelumnya. Hanya saja guru harus pandai mengatur waktu saat menerapkan 

teknik ini di dalam kelas. Teknik mind map adalah salah satu teknik yang sangat 

menarik dan dapat mengembangkan imajinasi serta kreativitas peserta didik. 
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Teknik ini juga dapat melatih kemampuan otak anak dalam mengingat dan fokus, 

khususnya dalam keterampilan berbicara. Penggunaan teknik mind map secara 

berkelanjutan oleh guru di kelas dapat mendukung terciptanya proses belajar 

mengajar yang efektif dan menyenangkan serta menarik minat peserta didik untuk 

belajar. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi pengembangan 

media belajar demi suksesnya proses belajar mengajar oleh peserta didik. 

2. Guru disarankan untuk menggunakan teknik mind map sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran bahasa Jerman. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

apabila ingin mengembangkan penelitian ini. 
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